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Pedoman Transliterasi

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q, transliterasi
Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988, pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
& Sa § Es (dengan titik di atas)
z Jim ] Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh Ka dan Ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)




J Ra r Er

D Zai z Zet

o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
U= Dad d De (dengan titik di bawah)
3 Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge
- Fa f Ef

3 Qaf q Ki

&l Kaf k Ka

J Lam 1 El




B Mim m Em
o Nun n En
g Wau w We
° Ha h Ha
e Hamzah ’ Apostrof
T Ya y Ya

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

FRXTEP ditulis Muta ‘addidah
X3 ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h:
i&s ditulis hikmah
EVEN ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya)
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b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka di tulis dengan h:

BRRPNERES ditulis karamah alauliya’

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dhammabh ditulis t:

kil 38 ditulis zakat al-fitr

4. Vocal Pendek

Fathah ditulis A
Kasrah ditulis I
e Dhammah ditulis U
5. Vocal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
EEIEREN ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya‘mati ditulis A
(sl ditulis Tansa
3. Kasrah + ya‘mati ditulis I
@S ditulis Karim
4. dammah + wawu ditulis U
mati
Ua s A ditulis Furiid

6. Vocal Rangkap
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1. Fathah + ya’ mati ditulis Ai

S ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Ja ditulis Qaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis A’antum
& el ditulis U’iddat
A3 S Al ditulis La’in Syakartum
Kata sandling Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

o)Al ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

b. bila diikuti huruf Syamsiyyah

eladl ditulis al-sama’

ditulis al-syams

MJ\
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9. penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya

o Al 93 ditulis zawi al-furid

Al Jal ditulis Ahl Al-Sunnah
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ABSTRAK

Rizma (20111036) skripsi dengan judul “Pengelolaan Dana Tabarru’ Dan
Kesesuaiannya Dengan Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/111/2006 Tentang
Akad Tabarru’ Pada Asuransi Dan Reasurasi Syariah (Studi Kasus PT.
Asuransi Takaful Keluarga). Program studi Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ)
Jakarta, 1445 H/ 2024 M.

Latar belakang permasalahan pada penelitian ini adalah terdapat pro dan
kontra yang terjadi pada pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi syariah.
Dana tabarru’ ialah dana hibah yang dikumpulkan dari peserta, sedangkan
pada praktiknya dana tabarru " boleh diambil kembali oleh peseta. Hal tersebut
yang membuat ketidaksesuain antara praktik dengan prinsip-prinsip syariah.
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
dana tabarru’pada PT Asuransi Takaful Keluarga dan untuk mengetahui
apakah pengelolaan dana tabarru’ pada PT Asuransi Takaful Keluarga sudah
sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/IN11/2006 tentang akad
tabarru’ pada asuransi dan reasuransi syarah.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini ialah pada penelitian
terdahulu mengkaji pengelolaan dana tabarru* secara global, sedangkan pada
penelitian ini akan mengkaji secara khusus tentang pengelolaan dana tabarru’
di perusahaan PT Asuransi Takaful Keluarga serta dengan indikator hukum
dan fatwa.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
berupa studi kasus (case study) dengan pendekatan hukum normatif yang
mengacu pada peraturan-peraturan berupa Fatwa DSN-MUI No0.53/DSN-
MUI/111/2006 tentang akad tabarru’ pada asuransi dan reasuransi syariah.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pertama PT Asuransi Takaful
Keluarga dalam pengelolaan dana tabarru’ telah menerapkan prinsip-prinsip
syariah, transparansi dalam pengelolaan serta memenuhi kewajiban sebagai
perusahaan pemegang amanah. Kedua PT Asuransi Takaful Keluarga dalam
praktiknya telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/111/2006
tentang akad tabarru’ pada asuransi dan reasuransi syariah. Berdasarkan
penelitian ini penulis menyarankan agar PT Asuransi Takaful Keluarga lebih
sering melakukan sosialisasi dan memberikan edukasi kepada masyarakat atas
manfaat asuransi, terutama asuransi jiwa.

Kata Kunci: Akad Tabarru’, Asuransi Syariah, Fatwa DSN-MUI.
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ABSTRACT

Rizma (20111036) thesis with the title "Management of Tabarru’ Funds' and
Its Conformity with DSN-MUI Fatwa No.53/DSN-MUI/111/2006 concerning
Tabarru' Contracts on Sharia Insurance and Reinsurance (Case Study of PT.
Family Takaful Insurance). Sharia Economic Law Study Program, Faculty of
Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'an Sciences (11Q) Jakarta, 1445
H/ 2024 M.

The background of the problem in this research is that there are pros and cons
that occur in the management of tabarru' funds in Islamic insurance.Tabarru’
funds are grant funds collected from participants, while in practice tabarru’
funds can be taken back by participants. This makes a mismatch between
practice and sharia principles.The purpose of this research is to find out how
the management of tabarru‘funds at PT Asuransi Takaful Keluarga and to find
out whether the management of tabarru's funds at PT Asuransi Takaful
Keluarga is in accordance with Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/111/2006
concerning tabarru's contract on insurance and reinsurance syarah.

The difference between previous research and this research is that previous
research examined the management of tabarru' funds globally, while this
research will specifically examine the management of tabarru' funds in the
company PT Asuransi Takaful Keluarga and with legal indicators and fatwa.

The research method used in this research is qualitative in the form of a case
study with a normative legal approach that refers to regulations in the form of
Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/111/2006 concerning tabarru' contracts in
sharia insurance and reinsurance.

The results of this study indicate that first PT Asuransi Takaful Keluarga in
managing tabarru’ funds has applied sharia principles, transparency in
management and fulfills obligations as a trustee company. Second, PT
Asuransi Takaful Keluarga in practice has been in accordance with Fatwa
DSN-MUI No.53/DSN-MUI/111/2006 concerning tabarru’ contracts in sharia
insurance and reinsurance. Based on this research, the author suggests that PT
Asuransi Takaful Keluarga more often conduct socialization and provide
education to the public on the benefits of insurance, especially life insurance.

Keywords: Tabarru® Agreement, Sharia Insurance, Fatwa DSN-MUI
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Reformasi yang sedang berjalan pada era sekarang
memberikan dampak yang besar bagi perusahaan khususnya
perusahaan asuransi sehingga persaingan didunia asuransi semakin
ketat. Persaingan yang semakin ketat memaksa setiap perusahaan
asuransi untuk menciptakan asuransi unggul dan kompetitif dalam
bisnisnya untuk terus bersaing dengan instansi di bidang serupa.

Perusahaan asuransi yang ingin tumbuh cepat dan sukses harus
mampu menawarkan produk bernilai tinggi kepada para calon nasabah
baru dan nasabah lama. Hal ini menunjukkan bahwa jika perusahaan
asuransi ingin mengembangkan berbagai produk dengan sukses,
mereka juga dapat mengandalkan teknologi yang berakselerasi sebagai
hasil dari pertumbuhan teknologi yang semakin pesat. Pertumbuhan
teknologi yang semakin pesat memiliki sisi positif dan sisi negatif, sisi
negatifnya adalah dinamika sosial yang membentuk jalinan budaya
dan ajaran agama Indonesia semakin memudar karena pesatnya
perkembangan teknologi, dan sisi positifnya dapat memudahkan
perusahaan dalam mengembangkan produk yang berkualitas menjadi
acuan bagi seluruh perusahaan, salah satunya adalah perusahaan
asuransi yang berbasis syariah.!

Peraturan Pemerintah No 2 Tahun 1992 tentang Lembaga
Perasuransian mengatur bahwa terdapat suatu lembaga yang
memutuskan untuk mengadakan suatu ikatan antara dua orang atau

lebih yang hendak mengadakan kontrak dengan skema tersebut, jika

! Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2015), h. 79- 80



hal tersebut terjadi maka penanggung mengalami kehilangan laba yang
diinginkan serta tanggung jawab hukum pada pihak ke-3, hal ini
menjadi pokok utama dalam pengertian tentang sebuah lembaga
asuransi yang bersifat konvensional maupun syariah.?

Manusia selalu dihadapkan pada berbagai persoalan yang
berkaitan dengan berbagai potensi risiko, baik yang berwujud maupun
tidak berwujud.®> Di antara berbagai risiko tersebut, masyarakat
modern lebih menekankan pada risiko-risiko penting. Manusia juga
berisiko mengalami berbagai kecelakaan, mulai dari kecelakaan lalu
lintas, kecelakaan industri, kebakaran, perampokan, pencurian,
penyakit, bahkan kematian.*

Risiko kerugian harus dicegah karena dapat menimbulkan
anggapan bahwa barang vyang rusak atau hilang harus
diperertanggungjawabkan atas suatu kejadian yang tidak terduga, hal
ini dapat dicegah dengan menggunakan jasa asuransi yang mempunyai
tujuan penting. Tujuan penting dari asuransi adalah sebagai sarana
perlindungan bagi pengusaha yang memiliki rasa takut akan terjadi
hal-hal yang tidak terduga.®

Asuransi adalah sistem untuk meminimalkan risiko kerugian
finansial dan kehilangan nyawa. Pada dasarnya perusahaan asuransi
bertujuan melindungi masa depan terhadap aset, properti, individu dan
kelompok dalam masyarakat, dan organisasi lainnya terhadap

kemungkinan kerugian. Istilah asuransi mulai dikenal di Eropa Barat

2 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta:

Kencana, 2015), h. 79- 80
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3 Yadi Janwari, Asuransi Syariah, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), cet-1, h.

4 Husain Syahatah, Nuzhum At-Ta 'min Al-Mu’ashirah Mizan Asy-Syari’ah At-

Islamiyyah, Asurans Dalam Prespektif Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006), h. 1

5 Thomas Suyanto, Dkk, Kelembagaan Perbankan, (Jakarta: Gramedia Pustaka

Umum, 2007), h. 88- 89.



pada Abad Pertengahan berupa asuransi kebakaran, kemudian
berkembang menjadi asuransi laut pada abad ke-13 dan ke-14, dan
asuransi jiwa pada abad ke-19. Esensi asuransi dikenal pada
masyarakat Arab berkaitan dengan adanya peristiwa atau kesalahan
yang mengakibatkan hilangnya nyawa seseorang, sehingga kewajiban
menanggung beban denda ganti rugi pada ahli waris korban
ditanggung oleh agilah (keluarga pelaku).®

Dalam perspektif ekonomi Islam, Takaful berasal dari bahasa
timur tengah yang memiliki arti saling menanggung.’ Pada asuransi
syariah ini, iuran peserta dibagi dalam 2 rekening. Rekening pertama
disebut rekening dana pembayaran dan rekening kedua disebut
rekening dana tabarru’. Tabarru' adalah pemberian cuma-cuma secara
sukarela atau disebut juga dengan dana hibah dari seseorang kepada
orang lain, yang akibatnya harta benda berpindah dari pemberi kepada
orang yang diberi. Jumhur Ulama mengartikan bahwa tabarru' sebagai
suatu perjanjian yang mengakibatkan kepemilikan suatu harta tanpa
imbalan dan diberikan secara sukarela oleh seorang penanggung
kepada orang lain.®

Makna “dana kesejahteraan” atau “fabarru”™ dalam kontrak
asuransi syariah adalah pilihan hukum yang dibolehkan syariah untuk
menghindari ketidakjelasan atau gharar yang dilarang oleh Allah
SWT. Dana tabarru’ merupakan dana kebaikan dan gotong royong,
bukan untuk tujuan komersil. Kontrak tabarru’ memberikan dukungan

peserta yang digunakan untuk membantu peserta lain yang terkena

6 Kisanda Midsen dan Ali Nur Ahmad, Hukum Akad dan Investasi pada Asuransi
dalam Perspektif Fikih Muamalah, Jurnal: llmiah Ekonomi Islam, Vol. 9, No. 01, (2023)

7 Suhendi, Hendi, Dkk, Asuransi Takafful dari teoritis ke Praktik, (Bandung:
Mimbar Pustaka, 2005), h. 110

& Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press,
2004),cet.1, h. 35



dampak bencana. Meskipun perusahaan hanya bertindak sebagai
administrator. Padahal, makna dukungan tersebut berpindah dari satu
tangan ke tangan yang lain, atau dalam artian kesadaran untuk berbuat
baik.®

Konsep tabarru’ yaitu memberikan hibah, hadiah, derma,
sumbangan atau pemberian secara sukarela dan diaplikasikan dalam
perusahaan asuransi dengan maslahat utama untuk menghapus segala
hal yang dapat meragukan dalam kontrak takaful. Kaitannya dengan
konsep takaful, tabarru’ ini memiliki makna yaitu seorang peserta
asuransi syariah setuju untuk memberikan sebagian dari uang
pembayaran asuransi syariah yang disertai sebagai tabarru’ yaitu
pemberian tanpa mengharapkan imbalan, balasan ataupun ganti rugi.°

Mengutip dari skripsi Mukhammad Ryfal, bahwa dalam
praktik asuransi syariah telah menerapkan sistem yang berbeda dari
asuransi konvensional, namun tetap saja memunculkan kekhawatiran
apakah pelaksanaan asuransi syariah ini sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Praktik asuransi dianggap mengambil keuntungan dari
ketidakpastian sehingga masih ada kelompok yang menolak asuransi
meskipun asuransi tersebut merupakan asuransi syariah.!

Dalam penelitian Amalia Fadilah dan Makhrus menyatakan
bahwa pengelolaan dana tabarru’ pada Asuransi Syariah telah sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini menunjukkan bahwa setiap

produk asuransi yang terdapat di PT. Asuransi Takaful Keluarga

9 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah, (Jakarta: Gema Insani Press,
2004),cet.1, h. 35

10 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Asuransi Syariah, (Jakarta: Referensi Gaung
Persada Press Group, 2014) , h. 91

1 Mukhammad Ryfal, “Pengelolaan Dana Tabarru’ dan Mekanisme Klaim
Peserta PT. Asuransi Jasindo Syariah Dalam Perspektif Fatwa DSN MUI”, (Skripsi
Sarjana, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2022), h. 13



Kabupaten Purbalingga dan PT. Asuransi Takaful Keluarga
Purwokerto telah menerapkan akad tabarru’. Pengelolaan dana secara
keseluruhan terbagi menjadi tiga yaitu dana peserta, dana perusahaan,
dan dana tabarru’. Dana tabarru’ menjadi dana tolong menolong antar
peserta asuransi syariah yang terkena musibah dengan pembayaran
klaim dialokasikan langsung dari dana fabarru’ yang dipisahkan dari
dana lainnya.!2

Selanjutnya menurut Nurjani bahwa terdapat
ketidaksesuaiannya antara teori dan praktik. Meskipun teori akad
tabarru’ tidak mengatur adanya pengembalian dana, namun dalam
praktiknya tertanggung asuransi syariah dapat menerima
pengembalian dana tabarru’ jika tidak ada klaim kelebihan asuransi.
Sebaliknya, jika terjadi klaim, peserta juga berhak menerima dana
tabarru’ dari kumpulan yang diambil dari peserta.'®

Penting untuk menganalisis kedua sisi perbedaan ini secara
menyeluruh untuk memberikan gambaran yang komprehensif dan
akurat. Dalam penelitian ini, pendapat yang paling relevan dipilih
berdasarkan evaluasi kritis terhadap konsistensi antara teori syariah
dan praktik pengelolaan uang tabarru’. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi solusi terbaik dan memberikan
rekomendasi yang sesuai dengan prinsip syariah dalam praktik
keuangan saat ini.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sebagai payung dari lembaga
dan organisasi kelslaman, menganggap perlu dibentuknya satu

12 Amalia Fadilah dan Makhrus, ”Pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi
syariah dan relasinya dengan fatwa DSN”, Jurnal HES, Vol.2 No.1 (April 2019)

13 Nurjani, “Penerapan Akad Tabarru’ Dalam Asuransi Syariah Menurut
Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Asuransi Manulife Unit Syariah Lhokseumawe)”,
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN), Lhokseumawe, 2018), h. 4



lembaga khusus bernama Dewan Syariah Nasional (DSN). Dewan
Syariah Nasional mempunyai fungsi mengatur tugas dalam kegiatan
usaha Lembaga Keuangan Syariah sesuai dengan Syariah Islam yang
disusun dan ditentukan dalam bentuk Fatwa, serta sebagai peneliti bagi
produk-produk yang dikembangkan oleh Lembaga Keuangan Syariah
(LKS). Lembaga Keuangan Syariah dalam menjalankan alur
operasional dan konsep syariahnya, dikenal adanya sebuah lembaga
pengawas yang disebut Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas
untuk mengawasi lembaga tersebut.[4] Eksistensi Dewan Pengawas
Syariah merupakan pelaksanaan tugas untuk mengawasi produk
lembaga keuangan sesuai dengan prinsip syariah.**

PT. Asuransi Takaful Keluarga adalah pionir perusahaan
asuransi jiwa syariah yang telah melayani masyarakat sejak tahun
1944, yang mana asuransi takaful berlandaskan dengan syariat Islam.
Tujuan operasional asuransi syariah didasarkan pada tiga konsep yaitu
tanggung jawab bersama, gotong royong saling mendukung, dan saling
melindungi. Pengelolaan dana tabarru’ harus dilakukan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah yang berlaku dan fatwa yang dikeluarkan..'®

PT. Asuransi Takaful Keluarga ini adalah perusahaan yang
sudah berdiri di Indonesia sejak tahun 1994. Sebagai perusahaan
asuransi jiwa, Takaful Keluarga telah mengembangkan berbagai
produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi syariah. Salah satu
keistimewaan PT. Asuransi Takaful Keluarga ini yaitu sudah
mendapatkan sertifikasi dari Det Norske Veritas (DNV) Norwegia,

14 Nadhira Wahyu Adityarani dan Lanang Sakti, Tinjauan Hukum Penerapan Akad
ljarah dan Inovasi Dari Akad ljarah Dalam Perkembangan Ekonomi Syariah di Indonesia,
Jurnal: Fundamental Jusice, Vol. 1, No. 2, (2020), h. 40

15 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSNMUI/X/2001, Tentang Pedoman
Umum Asuransi Syariah



pada November 2009 sebagai standar Internasional mutakhir untuk
sistem manajemen mutu serta meraih penghargaan dari berbagai
instasi, memiliki lebih banyak produk dari perusahaan asuransi
lainnya.®

Manajemen sendiri merupakan proses pengkoordinasian dan
pengintegrasian seluruh sumber daya yang ada untuk mencapai
berbagai tujuan tertentu suatu organisasi. Jadi dalam pengelolaan dana
tabarru’ di PT. Asuransi takaful keluarga ini harus mematuhi hukum
Islam dan menghindari unsur gharar, maysir dan riba serta
memungkinkan perusahaan mewujudkan tujuan yang direncanakan
atau diinginkan dalam pengelolaan dana tersebut. karena dengan
semakin baik pengelolaan dana yang ada maka semakin baik pula
kualitas asuransi ini.

Saat ini masyarakat Indonesia menghadapi permasalahan
asuransi dalam berbagai bentuk (asuransi jiwa, asuransi kecelakaan,
asuransi kesehatan) dalam berbagai aspek kehidupannya, seperti
kehidupan bisnis, kehidupan keagamaan, dan lain-lain. Berdasarkan
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat pembahasan
terkait “PENGELOLAAN DANA TABARRU’ DAN
KESESUAIANNYA DENGAN FATWA DSN-MUI NO.53/DSN-
MUI/111/2006 TENTANG AKAD TABARRU’ PADA ASURANSI
DAN REASURANSI SYARIAH (STUDI KASUS PT. ASURANSI
TAKAFUL KELUARGA).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat teridentifikasi

beberapa masalah:

18PT, Asuransi Takaful Keluarga https://takaful.co.id/profil-perusahaan/ di akses
pada tanggal 10 Juni pukul 01.41 WIB



https://takaful.co.id/profil-perusahaan/

1. Prosedur dan mekanisme pengelolaan dana tabarru’ pada PT.
Asuransi Takaful Keluarga

2. Kesesuaian praktik tabarru’ pada PT. Asuransi Takaful Keluarga
dengan Fatwa DSN MUI No.53/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad
Tabarru’ Pada Asuransi dan Reasuransi Syariah

3. Kemungkinan terjadinya unsur gharar, maysir,dan riba dalam
berasuransi

4. Manajemen risiko perusahaan apabila pengajuan klaim peserta
melebihi saldo yang tersedia

C. Pembatasan Masalah
Mengingat judul penelitian diatas masih sangat luas, maka untuk
mempermudah dan mengarahkan pembahasan, maka penulis
membatasi masalahnya pada analisis praktik pengelolaan dana tabarru’
yang ada pada PT. Asuransi Takaful Keluarga dan kesesuaiannya
dengan fatwa DSN MUI No.53/DSN-MUI/I11/2006 Tentang Akad

Tabarru’ Pada Asuransi dan Reasuransi Syariah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana praktik pengelolaan dana tabarru’ pada PT. Asuransi
Takaful Keluarga?

2. Bagaimana kesesuaian praktik dana tabarru’ dengan Fatwa DSN
MUI No0.53/DSN-MUI/111/2006 Tentang Akad Tabarru’ Pada
Asuransi dan Reasuransi Syariah?

E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian

ini adalah :



a. Untuk mengetahui bagaimana praktik pengelolaan dana
tabarru’ pada PT. Asuransi Takaful Keluarga
b. Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian praktik dana
tabarru’ dengan Fatwa DSN MUI No.53/DSN-
MUI/111/2006 Tentang Akad Tabarru’ Pada Asuransi dan
Reasuransi Syariah
2. Manfaat penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman dan kontribusi serta manfaat bagi pihak-pihak yang
terkait, yaitu sebagai berikut:
a. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan untuk menambah dan
memperluas wawasan terutama dalam bidang Ekonomi
Syariah khususnya asuransi syariah serta menambah
pengetahuan dalam praktek pertolongan jiwa dalam
mempermudah kehidupan bermasyarakat.
b. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan untuk menambah pengetahuan
sesuai dengan apa yang dibahas dalam penelitian ini.
F. Tinjauan pustaka
1. Amalia Fadilah dan Makhrus, jurnal yang membahsas tentang
“Pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi syariah dan relasinya
dengan fatwa DSN”. Hasil dari penelitian jurnal ini adalah
pengelompokkan dana pada PT Asuransi tersebut tegolongkan
menjadi 3 bagian (dana perusahaan, dana peserta dan dana
tabarru’). Dana tabarru dipisahkan pencatatannya dalam

pembukuan tersendiri dengan tujuan dana tersebut dapat dikelola
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untuk kepentingan tolong menolong antar peserta yang
membutuhkan. Untuk mencairkan dana tersebut perlu mengajukan
klaim yang ditujukan kepada Dewan Pengawas Syariah. Dan
penerapan dana tersebut sudah sesuai dengan ketentuan fatwa DSN
MUIL.Y" Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
untuk mengetahui apakah pengelolaan dana tabarru’ sudah sesuai
dengan kesesuaian fatwa DSN-MUI. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya membahas tentang letak perbedaan
antara asuransi syariah dan asuransi konvensional dan pengelolaan
dana fabarru’ sedangkan penulis akan mengkaji mengenai
bagaiamana praktik pengelolaan dana tabarru’ di asuransi takaful,
cara pengajuan klaim pada produk asuransi, dan apakah dana
tabarru’ sudah melekat disetiap produk-produk asuransi yang

tersedia.

. Agus Purnomo, jurnal yang membahas tentang “Analisis

Pembayaran Premi dalam Asuransi Syariah”. Hasil dari penelitian
ini adalah Model penghitungan tarif premi untuk produk saving
dan non saving pada perusahaan asuransi Syariah mengikuti
ketentuan berdasarkan tabel mortalitas, interest/diskonto dan
biaya, perbedaaan ada pada surplus underwriting bagi pemegang
polis non saving yang bersifat kumpulan. Segmentasi pasar
berdasarkan produk yang ditawarkan khusus untuk perusahaan
asuransi syariah, difokuskan pada individu dan kumpulan dengan
minimal 30 anggota. Keterkaitan antara jenis produk yang
ditawarkan untuk segmen pasar tertentu dengan besarnya, Profit

perusahaan asuransi syariah, dengan mengcover asuransi

17 Amalia Fadilah dan Makhrus, *Pengelolaan dana tabarru’ pada asuransi

syariah dan relasinya dengan fatwa DSN”, Jurnal HES, Vol.2 No.1 (April 2019), h. 87
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kumpulan, bagian nisbah bagi hasil lebih besar namun premi relatif
lebih kecil dibandingkan dengan produk individu dengan premi
yang besar. Keuntungan perusahaan didapatkan dari polis aktif
individu.® Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah sama-sama menganalisis bagaimana cara pembayaran
premi pada Asuransi Syariah. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang sebelumnya adalah penelitian sebelumnya hanya
membahas mengenai keuntungan yang didapat pada tarif premi
tersebut, sedangkan penelitian penulis tidak menganalisis tentang
keuntungan yang didapat oleh perusahaan dari tarif premi, tetapi
mengkaji tentang produk asuransi beserta ketentuan yang berlaku
di perusahaan dalam tarif premi dan bagaimana impelementasinya.
3. Prima Dwi Priyato, Lili Puspita Sari, Isti Nuzulul atiah, jurnal
tentang “Penerapan Maqashid Syariah pada Mekanisme Asuransi
Syariah”. Hasil dari penelitian jurnal ini adalah implementasi
Magashid syariah sebagai jalan titik temu antara ditetapkannya
tujuan asuransi syariah.’® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menganalisis peranan hukum
yang dapat diambil untuk mencapai tujuan asuransi syariah.
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah
peneliti sebelumya membahas peranan Magashid Syariah dalam
asuransi syariah, sedangkan penelitian penulis adalah mengkaji

bagaimana hukum yang diterapkan dalam asuransi syariah dengan

18 Agus Purnomo, “Analisis Pembayaran Premi dalam Asuransi Syariah”, Jurnal
Ekonomi Islam, Vol.1 No.1 (Januari 2017)

19 Prima Dwi Priyato, Lili Puspita Sari, Isti Nuzulul Atiah, “Penerapan Magashid
Syariah pada Mekanisme Asuransi Syariah”, Journal of Islamic Economics and Finance
Studies, Vol.1 No.1 (Juni 2020), h. 1
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menambah hukum yang berlaku di indonesia serta fatwa DSN-
MUI tentang asuransi syariah dan dana tabarru’.

Dinna Miftakhul Jannah & Lucky Nugroho, jurnal tentang
“Strategi Meningkatkan Eksistensi Asuransi syariah dilndonesia”.
Hasil dari penelitian ini adalah straregi dalam meningktkan
eskistensi perlu adanya dasar hukum yang mengikat, perlu adanya
sosialisasi tentang asuransi syariah yang dilakukan oleh agen-agen
asuransi syariah ke kalangan masyarakat sesuai dengan pedoman
hukum yang berlaku.?° Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah bagaimana caranya meningkatkan minat
masyarakat sebagai pemegang polis pada asuransi syariah.
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya adalah
peneliti sebelumya membahas tentang bagaimana meningkatkan
keadilan sehingga masyarakat memilih asuransi sebagai mitra
dalam bisnis dan kebutuhan asuransinya, sedangkan penelitian
penulis adalah mengkaji bagaimana mencari cara agar pemahaman
masyarakat tentang asuransi lebih mudah di pahami dengan
alternatif apapun dan dikaitkan dengan hukum yang mendukung.
Wiwik Saidatur Rolianah, jurnal tentang “Analisis Tabarru’ dan
Klaim Peserta Pada Asuransi Syariah”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dana tabarru’ yang merupakan salah satu
akad pada asuransi syariah yang menjadi pembeda dengan asuransi
konvensional, untuk dana tabarru’ tidak ditentukan berdasarkan
besaranya premi yang dibayarkan, kecuali untuk dana tabungan

maka yang diperoleh sesuai dengan tabungannya dan bagi hasil

20 Dinna Miftakhul Jannah & Lucky Nugroho, jurnal tentang “Strategi
Meningkatkan Eksistensi Asuransi syariah dilndonesia”, Jurnal Maneksi, Vol.8 No.1 (Juni

2019), h. 174
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yang diterima oleh peserta asuransi syariah. Hal ini sesuai dengan
unsur ta ‘awun yang merupakan prinsip utama di asuransi syariah.?
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menganalisis bagaimana cara pengajuan klaim peserta
asuransi. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya
adalah peneliti sebelumya tidak ada membahas secara spesifik
tempat objek yang dianalisis sedangkan penelitian penulis akan
spesifik membahas disuatu objek yang akan dilakukannya
penelitian.
G. Metode Peneltian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif berupa studi
kasus (case study). Tujuan dari studi kasus adalah melakukan
penyelidikan secara mendalam mengenai subjek tertentu untuk
memberikan gambaran lengkap mengenai subjek tertentu. Studi
kasus atau case study merupakan sebuah metode penelitian yang
dilakukan secara intensif, rinci dan mendalam mengenai suatu
kasus, gejala sosial, atau unit sosial tertentu yang spesifik.?

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah hukum
normatif, yakni menjadikan pengelolaan dana tabarru pada PT
Asuransi Takaful Keluarga sebagai sebuah kasus hukum yang akan
dianalisis menggunakan berbagai jenis aturan terkait kasus tersebut

terutama aturan-aturan fikih dan Fatwa DSN-MUI.

21 Wiwik Saidatur Rolianah, jurnal tentang “Analisis Tabarru’ dan Klaim Peserta
Pada Asuransi Syariah dilndonesia”, Indonesian Interdisciplinary Journal Of Sharia
Economics (11JSE), Vol.2 No.2 (Januari 2020), h. 103-113

22 Dr. Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Mix Method,
Ed. 2, Cet. 4, (Depok: PT raja Grafindo Persada, 2021), h. 94
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3. Data penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakam sumber, yakni:

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dari sumber pertama.?® Hal yang dimaksud data primer
pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari pihak
PT Asuransi Takaful Keluarga berupa data-data yang
didapat saat dilakukannya wawancara. Wawancara yang
dilakukan dituju pada direktur manajemen pada PT.

Asuransi Takaful Keluarga dan Dewan Pengawas Syariah.

b. Data Sekunder

Data Sekunder antara lain mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang
berwujud laporan, dan sebagainya?*. Dalam hal ini

tentunya hal-hal yang membahas tentang Asuransi Syariah,

dana tabarru’, dan fatwa DSN-MUI.

4. Teknik pengumpulan data
Salah satu tahap yang penting dalam penulisan penelitian ini
adalah tahap pengumpulan data. Karena faktor terpenting dalam
sebuah penelitian adalah data, tanpa adanya suatu data yang
terkumpul maka tidak mungkin suatu penelitian akan berhasil.
Maka dalam teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

dengan cara:

a.  Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

2 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penlitian Hukum, (Jakarta: PT

Raja Grafindo Persada, 2004), h. 30

24 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penlitian Hukum, (Jakarta: PT

RajaGrafindo Persada, 2004), h. 30
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Wawancara  Mendalam  (In-depth Interview)
merupakan proses untuk memperoleh keterangan dalam
penelitian dengan metode tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang
yang diwawancarai.®®> Metode ini akan penulis lakukan
dengan tujuan untuk memperoleh data primer yang berasal
dari pihak-pihak terkait (stakeholder) yaitu dalam hal ini
PT Asuransi Takaful Keluarga.

b. Studi Kepustakaan (Library Research)

Metode yang dilakukan penulis untuk memperoleh data
sekunder adalah studi kepustakaan (library research), yaitu
membaca, mencermati, atas dokumen seperti laporan-
laporan penelitian, artikel-artikel, dan buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.

3. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh, diolah, dan dianalisis dengan
menggunakan analisis pendekatan kualitatif. Penggunaan metode
tersebut akan menghasilkan uraian hasil penelitian yang bersifat
deskriptif analitis.
H. Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam pembahasan,
penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I :  Pendahuluan yang meliputi latar belakang,
identifikasi, pembatasan dan rumusan maslah, tujuan
dan manfaat penelitian, metode penelitian dan teknik

penelitian, sistematika penulisan.

25 Sutopo, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS, 2006), h. 72
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BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

: Merupakan landasan teori yang memuat, pengertian
asuransi syariah,prinsip syariah, landasan hukum, akad
yang ada pada asuransi syariah, akad tabarru’ dan
fatwa DSN-MUI no.53/DSN-MUI/2006

: Gambaran umum tentang PT. Asuransi Takaful
keluarga, profil perusahaan, visi misi perusahaan,
produk-produk PT. Asuransi Takaful Keluarga, dan
mekanisme prosedur klaim pada produk Asuransi di
PT. Asuransi Takaful Keluarga

: Memaparkan hasil analisis data penelitian tentang
bagaimana  pengelolaan dana  tabarru’  dan
kesesuainnya dengan fatwa DSN-MUI No0.53/DSN-
MUI/1II/ 2006 tentang Akad Tabarru’ Pada Asuransi
Dan Reasuransi Syariah

: Pada bab ini berisi kesimpulan yang telah dirangkum
oleh penulis berdasarkan hasil penelitian yang sudah
diteliti, dan ada masukan serta saran untuk peneliti

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
pembahasan Pengelolaan Dana Tabarru’ Dan Kesesuaiannya

Dengan Fatwa DSN-MUI No.53/DSN-MUI/111/2006 Tentang

Akad Tabarru’ Pada Asuransi Dan Reasurasi Syariah (Studi Pada

PT Asuransi Takaful Keluarga), penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan akad tabarru’ di PT Asuransi Takaful Keluarga
ditujukan untuk membantu antar sesama peserta asuransi, dan
bukan untuk tujuan komersial dalam asuransi ini akad tabarru’
yang digunakan adalah akad hibah. Akad tabarru’ tidak dapat
diubah menjadi akad tijarah. Hal ini tertuang dalam Fatwa No.
21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi
Syariah. Dana rabarru’ diberikan secara ikhlas dan suka rela
oleh peserta asuransi kepada peserta lainnya yang mengalami
musibah. Dana klaim diambil dari dana tabarru’ yang
dikumpulkan dari masing-masing pemegang polis asuransi
sesuai kesepakatan pada awal kontrak.

2. Penerapan akad tabarru’ di PT Asuransi Takaful Keluarga
telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.53/DSN-MUI/IN/2006, karena pada pelaksanaanya
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dan bersifat ta’awuni
(tolong-menolong) antar sesama. Perusahaan asuransi dapat
menginvestasikan dana fabarru’ tersebut pada Daftar Efek
Syariah (DES) sesuai dengan keinginan peserta yang ingin

mengembangkan dana tersebut. Keuntungan yang diperoleh

109
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akan ditambahkan ke dana tabarru’ dan perusahaan asuransi
menerima ujrah (fee) dari jasa pengeolaan. Besarannya
tergantung dengan kesepakatan awal antara peserta dan
pengelola.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
pembahasan Pengelolaan Dana Tabarru’ Dan Kesesuaiannya

Dengan Fatwa DSN-MUI No0.53/DSN-MUI/IN11/2006 Tentang

Akad Tabarru’ Pada Asuransi Dan Reasurasi Syariah (Studi Pada

PT. Asuransi Takaful Keluarga), maka penulis dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Kepada pihak-pihak terkait PT Asuransi Takaful Keluarga,
disarankan agar perusahaan asuransi menerapkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas yang ketat untuk memastikan
setiap transaksi dan penggunaan dana dapat diaudit secara
jelas. Manajemen risiko yang efektif, melalui diversifikasi
investasi dan pemilihan instrumen yang sesuai dengan prinsip
syariah, juga sangat penting untuk mengurangi potensi
kerugian.

2. Pengelolaan surplus dan defisit harus dilakukan secara adil
dan sesuai dengan ketentuan syariah, sementara investasi
dana tabarru’ harus dilakukan dalam instrumen yang bebas
dari riba, gharar, dan maysir.

3. Penelitian ini memang belum sempurna dan perlu
ditingkatkan lagi untuk keefektivitasan, tetapi bisa menjadi
referensi untuk peneliti selanjutnya apabila menemukan

masalah baru di masa yang akan datang.
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